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Abstract: Analysis of Performance Management Teacher Madrasah Aliyah Al Ayyubi In Sidoarjo
Madrasah Aliyah Al Ayyubi is a private institution located in Sidoarjo East Java. Since 2011 until
now, the problem arises that there are indications of not achieving satisfactory performance.
This research uses a qualitative approach, which is trying to get as complete information as possible
about the performance management of teachers at Madrasah Aliyah Al Ayyubi. Qualitative tech-
niques are used as an approach in this study, because this technique is to understand rational reality
as subjective reality especially madrasah citizens to formulate more concrete about teacher perfor-
mance management.

The result is that the existing performance management system in Madrasah Aliyah Al Ayyubi is
said to be running almost 60%, in the planning phase Madrasah Aliyah Al Ayyubi has a work
program that has been aligned as needed with vision, mission, target and madrasah strategy. How-
ever, in its implementation, out of 2 training models defined in the work program, monthly training
that includes computer courses and case studies, many of the less participating senior teachers are
different from junior teachers who welcome the effort.

Another disadvantage of the performance management system in Madrasah Aliyah Al Ayyubi lies in
performance evaluation, there is no formal and formal assessment format by Madrasah Aliyah Al
Ayyubi and still uses the method of personal discussions and hearings, although previously held
daily observations, Weekly and monthly performance of teachers in terms of discipline and teacher
competence.

Keywords: performance management, teacher, performance

PENDAHULUAN

Pembangunan merupakan proses berkesi-
nambungan yang mencakup seluruh aspek kehi-
dupan masyarakat, termasuk aspek sosial, eko-
nomi, politik dan kultural dengan tujuan utama
meningkatkan kesejahteraan warga bangsa seca-
ra keseluruhan. Dalam proses pembangunan
tersebut peranan pendidikan amatlah strategis.
Berdasarkan peran strategis pendidikan dalam
pembangunan itu, tidak mengherankan apabila
kemudian pemerintah dan masyarakat memberi
perhatian yang cukup besar terhadap masalah
pendidikan. Perhatian besar pemerintah dan
masyarakat itu salah satunya tampak dalam upa-
ya mewujudkan masyarakat yang dapat menge-

nyam pendidikan secara merata, artinya baik
pemerintah maupun masyarakat mengupayakan
adanya sarana pendidikan berupa sekolah atau
madrasah dari jenjang pendidikan dasar hingga
pendidikan menengah, sehingga dengan adanya
sarana tersebut masyarakat dapat menikmati
proses pendidikan dalam suatu lembaga formal.

Upaya mencapai pendidikan sekolah/madra-
sah yang bermutu tentu harus melibatkan semua
komponen yang ada di dalamnya, seperti pemim-
pin atau kepala sekolah/madrasah, guru, pegawai
dan stakeholder (Fuad dkk., 2006). Dalam upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa, perkembangan
dan perubahan secara terus menerus menuntut
perlunya perbaikan sistem pendidikan nasional
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termasuk manajemen berbasis sekolah (MBS)
untuk mewujudkan masyarakat yang mampu
bersaing dan menjawab tantangan perubahan-
perubahan zaman. Manajemen sekolah dipan-
dang sebagai suatu pendekatan pengelolaan seko-
lah dalam rangka desentralisasi pendidikan yang
memberikan wewenang yang luas kepada sekolah
untuk mengambil keputusan mengenai pengelo-
laan sumber daya pendidikan sekolah.

Madrasah dan sekolah, keduanya mempu-
nyai karakteristik atau ciri khas yang berbeda.
Madrasah memiliki kurikulum, metode dan cara
mengajar sendiri yang berbeda dengan sekolah,
meskipun mengajarkan ilmu pengetahuan umum
sebagaimana yang diajarkan di sekolah, madrasah
memiliki karakter tersendiri, yaitu sangat menon-
jolkan nilai-nilai budaya religious. Sementara itu
sekolah merupakan lembaga pendidikan umum
dengan pelajaran universal (Karel Steenbrink,
1986).

Dalam upaya mencerdaskan kehidupan
bangsa, guru yang juga disebut sebagai pendidik
dan merupakan salah satu tenaga kependidikan,
menempati kedudukan yang sangat penting, de-
ngan profesionalismenya serta hubungan yang
dekat dengan peserta didik ia berperan dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa
pendidik merupakan tenaga profesional yang
bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil belajar, melakukan
bimbingan dan pelatihan, serta melakukan pene-
litian dan pengabdian kepada masyarakat (Mu-
farrihah, 2008: hal 1).

Kemampuan guru dalam membuat desain
instruksional akan sangat berpengaruh terhadap
kemampuan siswa khususnya hasil belajar yang
akan dicapai. Jadi tugas profesional guru yang
sangat penting dan erat sekali dengan kegiatan

pembelajaran adalah pembuatan desain instruk-
sional atau rancangan pembelajaran yang harus
dikuasai oleh setiap guru. Kemampuan guru
dalam mengajar dituntut selalu meningkat selaras
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan tekno-
logi agar kegiatan interaksi belajar-mengajar se-
makin hidup (Mufarrihah, 2008).

Kebutuhan akan guru profesional yang ma-
kin mendesak sejalan dengan tuntutan akan
kapasitas mereka untuk menjadi manajer kelas
yang baik. Hal ini karena di samping melakukan
tugas kependidikan dan pembelajaran, guru juga
melaksanakan tugas manajemen atau administrasi
kelas. Kemampuan guru dalam mengelola kelas
ini menjadi salah satu tolak ukur kemampuan
profesional mereka karena kebutuhan dan tun-
tutan akan guru yang profesional menjadi sangat
esensial, terlebih lagi lembaga pendidikan sema-
kin dituntut untuk menghasilkan lulusan yang
bermutu (Maidatul Jannah, 2006).

Tugas guru erat kaitannya dengan pening-
katan sumber daya manusia melalui sektor pen-
didikan (Tilaar, H. AR: 1999). Menurut Pfeffer
(1994) sumber daya manusia dalam sebuah or-
ganisasi menjadi sarana penting dalam meraih
keunggulan kompetitif, dan pengelolaan sumber
daya manusia dalam organisasi yang mampu
meningkatkan kinerja organisasi adalah mana-
jemen kinerja. Manajemen kinerja bisa berfokus
pada kinerja dari suatu organisasi, departemen,
karyawan, atau bahkan proses untuk mengha-
silkan produk atau layanan, dan juga di area
yang lain baik di tingkat organisasi ataupun
individu, salah satu fungsi kunci dari manajemen
adalah mengukur dan mengelola kinerja (Brudan,
2010).

Pilihan peneliti terhadap lembaga pendi-
dikan ini didasarkan pada suatu fenomena, Ma-
drasah Aliyah Al Ayyubi merupakan sebuah
lembaga swasta yang berlokasi di Sidoarjo Jawa



Rizki Amalia Putri, Analisis Manajemen Kinerja Guru (Studi Kasus Madrasah Aliyah Al Ayyubi di Sidoarjo)

47

Timur. Madrasah Aliyah Al Ayyubi didirikan
pada tahun 2012 dengan jumlah siswa yang
dimiliki saat itu 51 siswa. Pada tahun berikutnya
mulai mengalami kenaikan menjadi 80 siswa,
sedang di tahun ketiga berjumlah 178 siswa,
tahun selanjutnya berjumlah 202 siswa dan hing-
ga tahun 2017 jumlahnya mencapai 246 siswa.

Sejak tahun 2012 hingga saat ini, muncul
permasalahan yakni ada indikasi belum tercapai-
nya kinerja yang memuaskan sehingga belum
menampakkan hasil yang diinginkan.

Fenomena lain muncul dari pihak eksternal
yang berkaitan dengan citra madrasah yakni
menurunnya kepercayaan masyarakat atau or-
ang tua untuk menyekolahkan putra-putrinya di
Madrasah Aliyah Al Ayyubi

KERANGKA TEORETIS

Herman Aguinis (2009, hal. 2) menyebut-
kan bahwa “Performance management is a con-
tinuous process of identifying, measuring, and
developing the performance of individuals and
teams and aligning performance with the strate-
gic goal of the organization”.

Senada dengan Robert Bacal (2001) yang
mengemukakan bahwa manajemen kinerja, seba-
gai sebuah proses komunikasi yang berkesinam-
bungan dan dilakukan dalam kemitraan antara
seorang karyawan dan penyelia langsungnya.
Proses ini meliputi kegiatan membangun harapan
yang jelas serta pemahaman mengenai pekerjaan
yang akan dilakukan. Ini merupakan sebuah
sistem, artinya ia memiliki sejumlah bagian yang
semuanya harus diikutsertakan kalau sistem
manajemen kinerja ini hendak memberikan nilai
tambah bagi organisasi, manajer dan karyawan.

Berdasarkan ungkapan di atas, manajemen
kinerja di madrasah/sekolah terutama berkaitan
erat dengan tugas kepala madrasah/sekolah

untuk selalu melakukan komunikasi yang berke-
sinambungan, melalui jalinan kemitraan dengan
seluruh guru dan pegawainya (Akhmad Sudrajat,
2008). Selanjutnya, Robert Bacal (2001) menge-
mukakan pula bahwa dalam manajemen kinerja
di antaranya meliputi perencanaan kinerja, ko-
munikasi kinerja yang berkesinambungan dan
evaluasi kinerja.

Perencanaan kinerja merupakan suatu pro-
ses di mana guru dan kepala sekolah/madrasah
bekerja sama merencanakan apa yang harus
dikerjakan guru pada tahun mendatang, menen-
tukan bagaimana kinerja harus diukur, mengenali
dan merencanakan cara mengatasi kendala, serta
mencapai pemahaman bersama tentang pekerjaan
itu. Komunikasi yang berkesinambungan meru-
pakan proses di mana kepala sekolah/madrasah
dan guru bekerja sama untuk saling berbagi
informasi mengenai perkembangan kerja, ham-
batan dan permasalahan yang mungkin timbul,
solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi
berbagai masalah, dan bagaimana kepala sekolah
dapat membantu guru. Arti pentingnya terletak
pada kemampuannya mengidentifikasi dan me-
nanggulangi kesulitan atau persoalan sebelum
itu menjadi besar (Akhmad Sudrajat: 2008).

Akhmad Sudrajat (2008) juga menyebutkan
bahwa evaluasi kinerja yang merupakan salah
satu bagian dari manajemen kinerja, sebagaimana
dijelaskan oleh Robert Bacal (2001) yakni meru-
pakan sebuah proses di mana kinerja perse-
orangan dinilai dan dievaluasi. Hal ini dipakai
untuk menjawab pertanyaan, “Seberapa baikkah
kinerja seorang guru pada suatu periode terten-
tu?” Metode apapun yang dipergunakan untuk
menilai kinerja, penting sekali bagi kita untuk
menghindari dua perangkap. Pertama, tidak
mengasumsikan masalah kinerja terjadi secara
terpisah satu sama lain, atau “selalu salahnya
guru”.
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Kedua, tiada satu pun taksiran yang dapat
memberikan gambaran keseluruhan tentang apa
yang terjadi dan mengapa. Penilaian kinerja
hanyalah sebuah titik awal bagi diskusi serta
diagnosis lebih lanjut.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kua-
litatif. Pendekatan kualitatif memungkinkan pene-
liti untuk memberikan interpretasi yang rumit
pada suatu fenomena dalam menemukan makna
yang sesungguhnya. Penelitian kualitatif meliputi
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpre-
tasikan data dengan mengobservasi pernyataan
dari seseorang (Burn& Bush, 2012: hal. 114).

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, yaitu berusaha mendapatkan informasi
yang selengkap mungkin mengenai manajemen
kinerja guru pada Madrasah Aliyah Al Ayyubi.
Teknik kualitatif dipakai sebagai pendekatan
dalam penelitian ini, karena teknik ini untuk
memahami realitas rasional sebagai realitas
subjektif khususnya warga madrasah guna meru-
muskan lebih konkret tentang manajemen kinerja
guru. Hasilnya akan digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan kebijakan-kebi-
jakan yang mendukung kelangsungan madrasah.

Desain penelitian merupakan suatu ran-
cangan berupa rangkaian pertanyaan awal yang
harus dijawab dan kemudian serangkaian kon-
klusi atau dengan kata lainnya jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sebelum-
nya. Untuk mencapainya dibutuhkan berbagai
langkah pokok termasuk pengumpulan dan ana-
lisis data yang relevan. Komponen-komponen
desain penelitian adalah: pertanyaan penelitian,
proposisi, unit analisis, pengaitan logis antara
data dengan proposisi, dan kriteria untuk meng-
intepretasikan temuan (Yin, 2009, hal 29).

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan analisis pat-
tern-matching yaitu dengan membandingkan lo-
gika berpikir secara empiris yang didasarkan
pada suatu pola tertentu dan yang didasarkan
pada satu atau beberapa prediksi tertentu. Jika
terdapat kesamaan antara yang diprediksi dengan
kenyataan yang terjadi, maka hal ini akan mem-
perkuat internal validity dari penelitian ini. Da-
lam penelitian studi kasus yang merupakan pene-
litian eksplanatori, pattern-matching berhubung-
an dengan proposisi sebagai berikut.
1. Analisis kondisi Madrasah Aliyah Al Ayyubi

terkait penerapan visi, misi, sasaran dan stra-
tegi madrasah.

2. Analisis kinerja guru sesuai standar kinerja
guru Madrasah Aliyah Al Ayyubi.

3. Analisis sistem manajemen kinerja guru Ma-
drasah Aliyah Al Ayyubi.

a. Pembahasan Proposisi 1: Analisis Kondisi
Madrasah Aliyah Al Ayyubi

Dari hasil wawancara dengan key infor-
mants yang telah dipilih dengan alasan pemilihan
yang telah dijelaskan di diketahui bahwa kinerja
madrasah yang ideal adalah madrasah yang mam-
pu mencapai visi, misi dan sasaran serta strategi
yang telah ditetapkan dan disepakati bersama.
Sedangkan kinerja madrasah dipengaruhi oleh
kinerja guru yang harus sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Madrasah Aliyah Al Ayyubi salah satu lem-
baga pendidikan yang diberikan tugas untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional harus
menjalankan perannya dengan baik. Agar penge-
lolaan madrasah tersebut dapat berjalan dengan
baik, dibutuhkan rencana strategis sebagai suatu
upaya/cara untuk mengendalikan organisasi (ma-
drasah) secara efektif dan efisien, sampai kepada
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implementasi sehingga tujuan dan sasarannya
tercapai. Perencanaan strategis merupakan lan-
dasan bagi Madrasah Aliyah Al Ayyubi dalam
menjalankan proses pendidikan. Komponen da-
lam perencanaan strategis paling tidak terdiri
dari visi, misi, sasaran dan strategi (cara menca-
pai tujuan dan sasaran).

Pembahasan Data Hasil Penelitian Terkait
Proposisi 1

Dari data penelitian hasil observasi dan
wawancara dengan pimpinan madrasah (kepala
madrasah, wakamad kurikulum, wakamad sarana
dan prasarana, wakamad kesiswaan, wakamad
humas), didapatkan bahwa pada Madrasah Ali-
yah Al Ayyubi terdapat upaya sosialisasi visi,
misi, sasaran dan strategi kepada seluruh anggota
organisasi. Hal ini dibuktikan dari hasil wawan-
cara kepada key informant, pimpinan madrasah
tampak antusias dan lancar ketika menjelaskan
tentang visi dan misi madrasah. Akan tetapi,
pada penerapannya melalui sasaran dan strategi
yang telah disepakati secara bersama oleh seluruh
anggota organisasi, masih belum bisa dikatakan
sempurna karena terdapat banyak kendala. Salah
satunya dari faktor sarana dan prasarana yang
belum memadai seperti pengadaan komputer
untuk laboratorium bahasa serta pengadaan
buku-buku perpustakaan. Kemudian ada peranan
guru yang kurang fokus dalam menjalankan
pekerjaan di Madrasah Aliyah Al Ayyubi karena
terbentur jadwal lain di Mts Madrasah Aliyah
Al Ayyubi. Diketahui dari pimpinan madrasah,
terdapat 8 orang guru yang juga merangkap
jabatan di Madrasah Tsanawiyah Abil Hasan
Asy Syadzili, sehingga membuat konsentrasi me-
reka terpecah. Hal ini dibuktikan ketika obser-
vasi, terdapat kelas kosong dengan alasan guru
tersebut sedang rapat di kantor Mts Madrasah
Aliyah Al Ayyubi.

Kendala lain yakni kekurangan tenaga peng-
ajar yang memang khusus mendalami mata
pelajaran tersebut. Pada bidang mata pelajaran
umum, yakni matematika, fisika, bahasa inggris
serta teknologi informatika dan kesenian (TIK),
semisal guru pada mata pelajaran matematika
dan fisika adalah sarjana lulusan kedokteran
hewan, guru teknologi informatika dan kesenian
adalah sarjana lulusan ilmu sosial.

Dari hasil penelitian terkait dengan propo-
sisi yang telah diuraikan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa kinerja Madrasah Aliyah Al
Ayyubi saat ini terkait penerapan visi, misi,
sasaran dan strategi madrasah belum tercapai
secara maksimal. Masih terdapat banyak kendala
yang belum bisa diselesaikan.

b. Pembahasan Proposisi 2: Analisis Kinerja
Guru - Standar Kinerja Guru Madrasah
Aliyah Al Ayyubi

Berdasarkan penelitian, didapatkan hasil
bahwa kinerja guru Madrasah Aliyah Al Ayyubi
belum memenuhi standar kompetensi sesuai
dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 ten-
tang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompe-
tensi Guru, yakni kompetensi pedagogik, kompe-
tensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompe-
tensi professional. Hal ini terbukti dari hasil
wawancara dan observasi di mana mulai dari
kompetensi pendagogik yang meliputi pema-
haman guru terhadap peserta didik, perancangan
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimi-
likinya masih belum terlaksana dengan baik.
Pada perancangan dan pelaksanaan pembela-
jaran, di mana seharusnya guru harus memiliki
rencana pembelajaran berupa silabus serta mam-
pu mengelola kelas, memanfaatkan komputer
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dan LCD sebagai media proses pembelajaran
dan membangun keaktifan siswa dalam diskusi
interaktif antara guru Madrasah Madrasah Ali-
yah Al Ayyubi sebagian besar tidak melakukan
hal tersebut, khususnya guru-guru senior dengan
keterbatasan kemampuan ketika mengoperasi-
kan komputer dan LCD.

Selain itu, dalam kompetensi kepribadian,
di mana seorang guru harusnya mampu menjadi
teladan yang digugu lan ditiru atau yang selalu
benar dan patut di contoh justru menampakkan
sikap yang kurang baik. Mengingat bahwa Ma-
drasah Aliyah Al Ayyubi ini merupakan lembaga
pendidikan yang juga bernapaskan agama Islam,
maka lembaga ini sangat memperhatikan segala
tindak laku agar selalu sinkron dengan nilai-
nilai ajaran agama Islam. Hampir setiap kali
observasi, selalu terdapat guru yang melanggar
peraturan madrasah untuk sholat dhuhur ber-
jama’ah di masjid Al Ayyubi milik yayasan.

Poin plusnya justru terdapat pada kompe-
tensi sosial, guru-guru di Madrasah Aliyah Al
Ayyubi ini tidak memilih teman baik dari ka-
langan yang pintar atau yang sebaliknya dan
dari kalangan yang kaya atau yang miskin, dan
semua guru mampu menyesuaikan diri dalam
bermasyarakat dan saling berbagi pengalaman
serta bersikap ramah, sopan santun dan terbuka.
Mereka juga memiliki pengalaman yang luas
sehingga guru mampu menerima atau membagi
suatu pengalaman, yang bisa memberikan ma-
sukan yang baik dan guru juga mampu beradap-
tasi dalam suatu lingkungan sekitar maupun
dalam bermasyarakat.

Kompetensi profesional yang dimiliki oleh
guru-guru Madrasah Aliyah Al Ayyubi ini sekali-
pun belum optimal, akan tetapi sudah mempunyai
akar fondasi yang bagus. Hal tersebut terbukti
dari para guru yang merupakan lulusan dari
perguruan tinggi baik negeri maupun swasta,
berada di jurusan yang sesuai dengan mata

pelajaran yang diampu. Semisal mata pelajaran
ekonomi yang dipegang oleh guru lulusan sarjana
ekonomi, mata pelajaran agama (bahasa Arab,
Alqur’an hadist, sejarah kebudayaan Islam, aqi-
dah akhlaq, dan fiqh) oleh sarjana lulusan agama,
sedangkan sisanya yakni mata pelajaran bahasa
Indonesia, sosiologi, PPKN, geografi, fisika,
biologi, kesenian, dan sejarah oleh guru lulusan
sarjana pendidikan. Meski untuk mata pelajaran
matematika, terdapat satu orang guru yang
mengajar adalah sarjana lulusan kedokteran he-
wan dengan alasan karena faktor hubungan
kekerabatan antara guru matematika tersebut
dengan ketua yayasan.

Kompetensi professional berkaitan erat de-
ngan ketiga kompetensi, yakni kompetensi peda-
gogik, kompetensi kepribadian dan kompetensi
sosial. Menilik dari penjabaran dari ketiga kom-
petensi yang telah dijelaskan di atas dapat dike-
tahui tingkat kompetensi guru-guru di Madrasah
Aliyah Al Ayyubi ini cenderung belum menunjuk-
kan profesionalisme yang sempurna. Masih ba-
nyak kekurangan di beberapa sektor kompetensi.

c. Pembahasan Proposisi 3: Sistem Manajemen
Kinerja Guru - Sistem Manajemen Kinerja
Guru Madrasah Aliyah Al Ayyubi

Madrasah Aliyah Al Ayyubi merupakan ma-
drasah swasta yang bercirikan Islam dan meng-
utamakan kualitas peserta didik serta mengede-
pankan akhlaqul karimah, dengan demikian
tentunya lembaga tersebut harus memiliki tenaga
pengajar yang profesional, serta memiliki kinerja
dan kemampuan yang tinggi.

Dalam perspektif manajemen, agar kinerja
guru dapat selalu ditingkatkan dan mencapai
standar tertentu, maka dibutuhkan suatu mana-
jemen kinerja yang mengacu pada prinsip mana-
jemen yang meliputi tiga fase yakni perencanaan,
pembinaan, dan evaluasi. Perencanaan merupa-
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kan fase pendefinisian dan pembahasan peran,
tanggung jawab, dan ekspektasi yang terukur.
Perencanaan tadi membawa pada fase pembi-
naan,– di mana guru dibimbing dan dikembang-
kan – mendorong atau mengarahkan upaya me-
reka melalui dukungan, umpan balik, dan peng-
hargaan. Kemudian dalam fase evaluasi, kinerja
guru dikaji dan dibandingkan dengan ekspektasi
yang telah ditetapkan dalam rencana kinerja.

Pembahasan Data Hasil Penelitian Terkait
dengan Proposisi 3

Berdasarkan penelitian yang telah dilaku-
kan, yakni melalui observasi dan wawancara
dengan key informants diketahui bahwa sistem
manajemen kinerja guru di Madrasah Aliyah Al
Ayyubi ini sesuai dengan elemen manajemen
kinerja yakni, perencanaan, aksi dan evaluasi.
Pada sektor perencanaan Madrasah Aliyah Al
Ayyubi memiliki program kerja yang telah dise-
laraskan dengan sasaran dan tujuan madrasah,
khususnya dalam upaya memperbaiki kinerja
guru dan program kerja tersebut telah disosiali-
sasikan kepada seluruh anggota madrasah.

Pada aksinya, terdapat dua model pembinaan
atau pelatihan yang dilakukan oleh pihak madra-
sah antara lain pelatihan bulanan yang berupa
kursus komputer, pelatihan studi kasus. Akan
tetapi, para guru kurang antusias dalam mengikuti
pelatihan tersebut, terlebih lagi bagi guru-guru
senior yang notabene berada di usia tidak muda
lagi, mereka menyebutkan kesulitan dalam meng-
operasikan komputer sehingga mereka enggan
untuk hadir di pelatihan tersebut. Berbeda dengan
guru-guru junior yang menyambut baik upaya
madrasah tersebut, bahkan mereka ungkapkan
upaya ini sangat membantu mereka dalam proses
belajar mengajar dengan siswa ataupun untuk
menambah pengetahuan dan meningkatkan ke-
mampuan guru secara pribadi.

Proses evaluasi yang ada di Madrasah Ali-
yah Al Ayyubi ini masih bersifat semiformal,
karena metode yang digunakan hanya melalui
pengamatan oleh tim evaluator yang dibentuk
tanpa ada penentuan skala indikator yang tetap
dan evaluasi akhir tahunnya hanya melalui diskusi
antara kepala madrasah dan guru yang bersang-
kutan.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan
di Madrasah Aliyah Al Ayyubi sesuai dengan
hasil wawancara dan observasi serta dokumen-
tasi sebagai data pendukung menyebutkan bah-
wa kinerja guru di Madrasah Aliyah Al Ayyubi
ini masih belum memenuhi kualifikasi standar
kompetensi kinerja guru yang telah ditetapkan
dan disepakati bersama oleh seluruh anggota,
mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun
2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru, yakni kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi professional. Terutama pada kompe-
tensi pedagogik yang meliputi perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, di mana seharusnya
guru harus memiliki rencana pembelajaran beru-
pa silabus serta mampu mengelola kelas, me-
manfaatkan komputer dan LCD sebagai media
proses pembelajaran dan membangun keaktifan
siswa dalam diskusi interaktif antara guru dan
sesama siswa. Guru Madrasah Aliyah Al Ayyubi
sebagian besar tidak melakukan hal tersebut,
khususnya guru-guru senior dengan keterbatasan
kemampuan ketika mengoperasikan komputer
dan LCD.

Selain itu, dalam kompetensi kepribadian,
di mana seorang guru harusnya mampu menjadi
teladan yang digugu lan ditiru atau yang selalu
benar dan patut di contoh justru menampakkan
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sikap yang kurang baik. Mengingat bahwa Ma-
drasah Aliyah Al Ayyubi ini merupakan lembaga
pendidikan yang juga bernapaskan agama Islam,
maka lembaga ini sangat memperhatikan segala
tindak laku agar selalu sinkron dengan nilai-
nilai ajaran agama Islam.

Poin plusnya justru terdapat pada kompetensi
sosial, sedangkan untuk kompetensi profesional
yang dimiliki oleh guru-guru Madrasah Aliyah Al
Ayyubi ini sekalipun belum optimal, akan tetapi
sudah mempunyai akar fondasi yang bagus.

Sistem manajemen kinerja yang ada di Ma-
drasah Aliyah Al Ayyubi ini dikatakan berjalan
hampir 60%, pada fase perencanaan Madrasah
Aliyah Al Ayyubi memiliki program kerja yang
telah diselaraskan sesuai kebutuhan dengan visi,
misi, sasaran dan strategi madrasah. Akan tetapi
pada implementasinya, dari dua model pelatihan
yang telah ditetapkan pada program kerja, pela-
tihan bulanan yang meliputi kursus komputer
dan studi kasus, banyak para guru senior yang
kurang berpartisipasi, berbeda dengan guru ju-
nior yang menyambut baik upaya tersebut.

Kekurangan lain dari sistem manajemen
kinerja di Madrasah Aliyah Al Ayyubi ini terletak
pada evaluasi kinerja, belum ada format penilaian
yang ditetapkan secara resmi dan formal oleh
Madrasah Aliyah Al Ayyubi Syadzili dan masih
menggunakan metode diskusi dan dengar penda-
pat secara personal, sekalipun sebelumnya diada-
kan pengamatan harian, mingguan dan bulanan
mengenai kinerja guru dalam hal kedisiplinan
dan kompetensi guru.

IMPLIKASI DAN KETERBATASAN

Dalam melakukan penelitian ini, terdapat
beberapa kendala yang terjadi selama proses
pengumpulan data yang membatasi hasil peneli-
tian ini. Lebih lanjut akan dibahas mengenai
berbagai kendala yang terjadi selama proses

penelitian ini berlangsung, dengan penjabaran
dan penjelasan berikut ini diharapkan membuka
peluang bagi penelitian berikutnya yang relevan
dengan penelitian ini. Berikut ini adalah kendala-
kendala utama yang dihadapi selama penelitian
ini berlangsung.
1. Ketidakhadiran informan untuk wawancara

Kendala yang dihadapi adalah adanya bebe-
rapa informan yang kurang nyaman dengan
metode wawancara, sehingga mereka kurang
dapat menjelaskan informasi yang dibutuhkan
oleh peneliti. Selain itu, sistem monarki yang
masih kental di lembaga ini menjadikan bebe-
rapa informan ragu-ragu dan merasa takut
untuk berbicara terbuka.

2. Penggunaan single case study
Kendala lain yang dihadapi oleh peneliti sela-
ma penelitian ini berlangsung adalah penggu-
naan single case study.
Penggunaan single case study ini menyebabkan
hasil penelitian hanya dapat digeneralisasikan
terhadap proposisinya dan tidak dapat digene-
ralisasikan pada lingkup yang lebih luas.
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